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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal Indonesia memiliki peranan penting bagi perekonomian negara. 

Dengan adanya pasar modal (capital market), investor sebagai pihak yang 

memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan dananya pada berbagai sekuritas 

dengan harapan memperoleh imbalan atau return. Para investor umumnya 

sebelum melakukan investasi akan melihat dulu bagaimana nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 

perusahaan tersebut dijual, yang tercermin dalam dari harga sahamnya (Husnan, 

2005). Nilai suatu perusahaan dapat diukur dengan PBV (price book value) yaitu 

perbandingan antara harga pasar per saham dengan nilai buku per saham, apabila 

harga pasar per saham lebih tinggi dibandingkan nilai buku per sahamnya maka 

dapat dikatakan nilai perusahaan tersebut baik dan sebaliknya. 

Isu utama terkait tentang perusahaan sektor pertambangan batubara adalah 

Indonesia memiliki potensi kekayaan alam yang sangat melimpah pada sektor 

pertambangan batubara yang diperkirakan masih akan bertahan hingga 80 tahun 

kedepan sehingga investor yang ingin berinvestasi disektor ini masih menjanjikan 

untuk bisa memperoleh keuntungan yang tinggi, serta perusahaan pertambangan 

batubara yang memiliki sifat dan karakteristik yang dimiliki oleh sektor atau 

industri tersebut yang padat modal atau memerlukan biaya investasi yang sangat 

besar, berjangka panjang, padat risiko atau sarat risiko serta adanya ketidakpastian 

yang tinggi. Oleh karena itu perusahaan harus sangat memperhatikan berbagai hal 
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yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan sehingga investor nantinya tidak takut 

dengan berbagai risiko yang dimiliki perusahaan pertambangan batubara.  

Tabel 1.1 menggambarkan PBV (Price Book Value) perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2016. 

Tabel 1.1 :PBV Perusahaan Pertambangan Batubara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013- 2016 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

Nilai Perusahaan (PBV)% 

2013 2014 2015 2016 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 0,89 0,81 0,36 1,18 

2 ARII Atlas Resources Tbk 1,65 0,94 1,06 1,72 

3 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 1,39 1,02 1,11 1,25 

4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 4,77 3,74 2,01 2,45 

5 BUMI Bumi Resources Tbk -1,68 -0,75 -0,09 0,78 

6 BYAN Bayan Resources Tbk 5,13 4,29 11,05 10,77 

7 DEWA Darma Henwa Tbk 0,40 0,41 0,35 0,37 

8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,90 1,43 0,38 2,85 

9 GEMS Golden Energy Mines Tbk 4,31 3,90 2,41 4,66 

10 HRUM Harum Energy Tbk 1,53 0,97 0,39 1,26 

11 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 2,72 1,47 0,56 1,67 

12 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 2,28 1,13 0,40 1,37 

13 MYOH Samindo Resources Tbk 1,38 1,07 0,90 1,03 

14 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 0,29 0,33 0,36 0,38 

15 PTBA Tambang Batubara Bukit 

Asam (Persero) Tbk 
3,11 3,53 1,12 3,00 

16 PTRO Petrosea Tbk
 

0,48 0,39 0,12 0,32 

17 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 11,44 12,13 1,35 1,23 

18 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,93 1,05 0,63 1,28 

Rata-rata PBV 2,33 2,10 1,36 2,09 

Sumber: Data penelitian yang telah diolah 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa rata-rata PBV perusahaan 

sektor pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode 2013-2016 

mengalami penurunan. Ditahun 2014 PBV mengalami penurunan sebanyak 0,23% 

dibandingkan tahun sebelumnya, ditahun 2015 PBV kembali mengalami 

penurunan yang tajam yaitu sebanyak 0,74% dibandingkan tahun sebelumnya, 

PBV ini mengalami penurunan diakibatkan salah satunya adalah efek dari krisis 
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global di tahun 2009, selanjutnya turunya harga minyak mentah dunia yang 

berimbas pada penurunan harga batubara sebagai substitusi bahan bakar dan 

alternatif energi lainnya. Dan faktor yang paling berpengaruh yaitu pemberlakuan 

UU Minerba per Januari 2015 tentang pelarangan ekspor mineral mentah, 

sehingga stok menumpuk dan perusahaan kekurangan kas. Faktor selanjutnya 

yaitu China sebagai produsen dan konsumen terbesar batubara mengurangi impor, 

sementara disisi lain Amerika kelebihan produksi sehingga Amerika melempar ke 

pasar Asia dan pasar Asia dipenuhi stok dari Amerika dan Indonesia, kelebihan 

stok inilah yang menyebabkan harga batubara mengalami penurunan yang tajam 

di tahun 2015. 

Namun di tahun 2016 PVB perusahaan sektor pertambangan batubara 

mulai mengalami peningkatan yaitu naik sebesar  0,73% hal ini disebabkan harga 

minyak mentah dunia yang mulai mengalami kenaikan sehingga juga berimbas 

pada batubara, selanjutnya yaitu China sebagai produsen dan konsumen terbesar 

batubara melakukan kebijakan pengurangan hari produksi batubara dengan tujuan 

meningkatkan harga batubara kembali kelevel yang aman lagi dan faktor lain yang 

ikut berpengaruh yaitu kebijakan bauran energi nasional tentang persentase 

penggunaan batubara yang akan meningkat sebanyak 6% (24% di 2011 menjadi 

30% ditahun 2025), hal ini merupakan angin segar bagi para investor untuk 

kembali melirik sektor pertambangan khususnya batubara sehingga akan 

berdampak juga pada peningkatan nilai perusahaan sektor pertambangan batubara. 
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Berdasarkan masalah diatas maka untuk malakukan analisis nilai pada 

perusahaan pertambangan batubara penulis menggunakan beberapa rasio 

diantaranya yaitu rasio profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Asset 

(ROA) dan Return on Equity (ROE). Yang mana ROA menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan (Sutrisno, 2008). Semakin besar ROA, berarti semakin efektif dan 

efisien penggunaan aktiva perusahaan. Sedangkan ROE mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan keuntungan dengan modal sendiri 

(Sutrisno, 2008). Rasio ini menunjukkan efektifitas dan efisiensi penggunaan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik, artinya pemilik perusahaan 

semakin kuat. Selain itu pemegang saham pastinya ingin mendapatkan tingkat 

pengembalian yang tinggi atas modal yang mereka investasikan dan ROE 

menunjukkan tingkat pengembalian yang mereka peroleh tersebut.  

Selain rasio profitabilitas ada rasio lainnya yang juga ikut perpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, diantaranya yaitu rasio likuiditas yang diproksikan 

dengan Current Ratio (CR) yang mana merupakan alat yang digunakan untuk 

megukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 

2008). Semakin tinggi rasio ini, artinya perusahaan semakin baik dalam hal 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akhirnya akan menjadi sinyal yang 

baik bagi investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
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Selanjutnya rasio yang juga ikut berpengaruh yaitu rasio aktivitas yang 

diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO) yang mana merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva (Kasmir, 2008). Semakin tinggi rasio ini artinya perusahaan semakin 

efektif dalam mengelola aktivanya dalam menghasilkan penjualan sehingga 

menunjukkan kondisi perusahaan yang semakin baik dan nilai perusahaan yang 

semakin tinggi yang akhirnya akan menarik investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. 

Selanjutnya yang juga ikut berpengaruh terhadap nilai perusahaan yaitu 

struktur modal yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) yaitu rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan utang (Kasmir, 2008). Semakin tinggi rasio ini maka nilai perusahaan 

juga akan semakin tinggi dengan catatan bahwa DER berada dibawah titik optimal 

maka setiap penambahan hutang akan meningkatkan nilai perusahaan, namun jika 

DER sudah berada diatas titik optimal maka setiap penambahan utang akan 

menurunkan nilai perusahaan sehingga risiko perusahaan semakin tinggi dan akan 

menjadi sinyal buruk bagi investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan. 

Selanjutnya faktor lain yang diduga ikut berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan adalah ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Ln Total Asset 

(SIZE). Jogiyanto (2013), menyatakan bahwa ukuran perusahaan digambarkan 

melalui total aset yang dimiliki perusahaan yang mana semakin besar total aset 
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suatu perusahaan maka akan terjadi peningkatan pengendalian dan perputaran 

total aset. Suatu perusahaan yang memiliki pengendalian dan perputaran total aset 

yang tinggi akan membuat nilai perusahaan meningkat. 

Penelitian mengenai pengaruh rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 

aktivitas, struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan sudah 

banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Lubis dkk (2017) 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sedangkan struktur modal (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil berbeda ditunjukkan oleh Hasibuan dkk (2016), yang 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas (ROE) dan struktur modal (DER) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selain itu, Novari dan Putu (2016) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan rasio profitabilitas (ROA) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan sedangkan struktur modal (DER) tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Dan menurut Heven Manoppo (2016) ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan struktur 

modal (DER) berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Selanjutnya menurut Putri dan Catur (2016) rasio likuiditas (CR) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan rasio profitabilitas (ROA) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, namun hasil berbeda ditunjukkan oleh Oktarima (2017) 

menyatakan bahwa rasio likuiditas (CR) dan rasio profitabilitas (ROA) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian ini variabel yang 

digunakan adalah ROA, ROE, CR, TATO, DER, SIZE dan PBV. Sedangkan 

obyek pemilihan suatu kelompok perusahaan, peneliti memilih untuk melakukan 



7 
 

penelitian pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2016. 

Berdasarkan penjelasan diatas karena ketidak konsistenan hubungan antara 

rasio-rasio keuangan dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu serta masalah Indonesia saat ini 

mengenai pertambangan batubara, memberikan inspirasi perlu diadakannya 

sebuah penelitian tentang “Pengaruh Rasio Profitabilitas Return on Asset 

(ROA) dan Return on Equity (ROE), Rasio Likuiditas Current Ratio (CR), 

Rasio Aktivitas Total Asset Turnover (TATO), Struktur Modal Debt to Equity 

Ratio (DER) dan Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Nilai Perusahaan 

(PBV)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah rasio profitabilitas Return on Asset (ROA) berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016? 

2. Apakah rasio profitabilitas Return on Equity (ROE) berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016? 
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3. Apakah rasio likuiditas Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial 

terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan batubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016? 

4. Apakah rasio aktivitas Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016? 

5. Apakah struktur modal Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016? 

6. Apakah ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016? 

7. Apakah rasio profitabilitas Return on Asset (ROA) dan Return on Equity 

(ROE), rasio likuiditas Current Ratio (CR), rasio aktivitas Total Asset 

Turnover (TATO), struktur modal Debt to Equity Ratio (DER) dan ukuran 

perusahaan (SIZE) berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan 

(PBV) pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2016? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalah yang telah diajukan dalam penelitian ini, maka 

tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas Return on Asset (ROA) 

secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas Return on Equity (ROE) 

secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2016. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas Current Ratio (CR) secara 

parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas Total Asset Turnover (TATO) 

secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2016. 

5. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal Debt to Equity Ratio (DER) 

secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan 
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pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2016. 

6. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (SIZE) secara parsial 

terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan batubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. 

7. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE), rasio likuiditas Current Ratio (CR), rasio aktivitas 

Total Asset Turnover (TATO), struktur modal Debt to Equity Ratio (DER) 

dan ukuran perusahaan (SIZE) secara simultan terhadap nilai perusahaan 

(PBV) pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2016. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan dan 

kontribusi sebagai berikut: 

1. Bagi calon investor  

Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

pada saat melakukan investasi. 

2. Bagi perusahaan  

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengaplikasikan 

variabel-variabel penelitian ini untuk membantu meningkatkan nilai 
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perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan emiten untuk mengevaluasi, 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja manajemen dimasa yang akan 

datang. 

3. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 

aktivitas, struktur modal dan ukuran perusahaan serta pengaruhnya terhadap 

nilai perusahaan. 

4. Bagi penelitian yang akan datang 

Penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan wacana 

dibidang keuangan sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 

mengenai bagaimana nilai perusahaan pada masa yang akan datang. 

5. Bagi penulis  

Penelitian ini sebagai sarana pembelajaran dalam penulisan karya ilmiah 

dan sekaligus pendalaman pemahaman tentang materi kuliah yang 

didapatkan selama perkuliahan.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan permasalahan yang berkaitan 

dengan judul diatas maka rencana sistematika penulisan ini dibagi menjadi enam 

bab yaitu: 

BAB I  :PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  :TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan landasan teori yang mendukung 

perumusan hipotesis dan mendukung dalam menganalisis hasil 

penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan juga 

hipotesis sebagai pernyataan akurat yang merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah yang diteliti. 

BAB III :METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan jenis data dan sumber data, metode 

pengumpulan data, variabel penelitan serta metode analisis data. 

BAB IV  :GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini menguraikan secara singkat tentang sejarah 

perusahaan, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan. 
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BAB V  :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum objek penelitian serta 

membahas tentang objek dan variabel yang berkaitan dengan 

penelitian, analisis data yang bertujuan untuk menyederhanakan 

data agar mudah dibaca oleh pihak lain, serta pembahasan hasil 

penelitian yang menguraikan implikasi dari hasil analisis data. 

BAB VI  :PENUTUP  

Dalam bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil penelitian dan 

saran untuk peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


